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Abstrak

Gaya belajar disinyalir berperan penting dalam membentuk kompetensi siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas gaya belajar Honey & Mumford dalam
membangun kompetensi holistik siswa pada pembelajaran IPS Terpadu di era ke-21.
Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah kompetensi holistik, mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sementara variabel dependennya (Y) adalah gaya
belajar Honey & Mumford yang terdiri dari aspek aktivis, reflektor, teoris, dan pragmatis.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasional, melibatkan 77 orang
siswa kelas VIII pada SMP Negeri 5 Jonggat sebagai subyek penelitian. Instrumen
penelitian berupa angket dengan skala Likert yang dirancang berdasarkan indikator gaya
belajar Honey & Mumford dan kompetensi holistik. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara gaya belajar dan kompetensi holistik (r =
0,434; p < 0,001), dengan kontribusi mencapai 18,9% terhadap variasi kompetensi holistik
siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan gaya belajar yang sesuai preferensi
individu dalam meningkatkan hasil pendidikan abad ke-21. Direkomendasikan agar guru
melakukan asesmen diagnostik sebagai dasar identifikasi kemampuan awal siswa sehingga
dapat merancang pembelajaran berdiferensiasi sesuai gaya belajar siswa, sekolah
mengembangkan kebijakan dan pelatihan guru yang fokus ke student centered dalam
pembelajaran. Selain itu, kurikulum dan sumber belajar hendaknya dirancang secara
fleksibel untuk menjangkau beragam preferensi belajar agar potensi akademik dan karakter
siswa berkembang optimal.
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Abstract

Learning styles are believed to play an important role in shaping student competencies.
This study aims to analyze the effectiveness of Honey & Mumford's learning styles in
building holistic competencies in students. The focus is on integrated social studies learning
in the 21st century. The independent variable (X) is holistic competence, including
cognitive, affective, and psychomotor aspects. The dependent variable (Y) is the Honey &
Mumford learning style, which consists of activist, reflector, theorist, and pragmatist
aspects. The study uses a quantitative correlational approach with 77 eighth-grade students
at SMP Negeri 5 Jonggat as subjects. Data were collected using a questionnaire with a
Likert scale, based on indicators of Honey & Mumford's learning styles and holistic
competencies. Analysis reveals a positive and significant relationship between learning
styles and holistic competencies (r = 0.434; p < 0.001). Learning styles contribute 18.9% to
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the variation in students' holistic competencies. This finding underscores the importance of
applying learning styles aligned with individual preferences to improve 21st-century
educational outcomes. Teachers are advised to conduct diagnostic assessments to identify
students' initial abilities. This enables teachers to design differentiated learning according to
students' learning styles. Schools should develop policies and teacher training focused on
student-centered learning. Curricula and learning resources should also be flexible. This
flexibility supports diverse learning preferences and helps develop students' academic
potential and character.

Keywords:
Honey & Mumford; holistic competencies; integrated social studies learning; learning
styles
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Pendahuluan

Pendekatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu yang
relevan dengan abad ke-21 memerlukan strategi yang bersifat bukan hanya tematik,
melainkan juga lintas disiplin, yang menyatukan beragam sudut pandang sosial
dalam satu pengalaman pembelajaran kontekstual (Widodo et al., 2020). Dalam hal
ini, peran guru sebagai fasilitator sangat penting untuk merancang situasi belajar
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerjasama, dan refleksi
pada siswa (Baikuna & Jani, 2025). Penyatuan konten IPS Terpadu dengan metode
pedagogik modern mendukung terciptanya pembelajaran yang berbasis pada
masalah, proyek, dan analisis sosial yang disesuaikan dengan kondisi lokal (A’rop
& Hadi, 2024; Faritha Maulidia et al., 2023). Abad ke-21 memberikan penekanan
pada literasi baru yaitu bahasa data, teknologi, dan manusia, yang perlu terintegrasi
dalam pengajaran IPS agar siswa bisa berperan sebagai warga global yang
berkualitas dan beretika (Trilling & Fadel, 2020).

Kompetensi holistik merujuk pada penguasaan tiga aspek, meliputi kognitif,
afektif, dan psikomotorik pada peserta didik secara menyeluruh (Chan & Chen,
2022). Dalam pembelajaran, pengembangan kompetensi holistik tidak dapat
dipisahkan dari pendekatan yang menyeimbangkan antara keterampilan teknis dan
interpersonal, seperti kepemimpinan, kolaborasi, empati, dan tanggung jawab sosial
(Chhatlani, 2023). Pendidikan yang mendorong pengembangan kompetensi holistik
mendukung siswa memahami arti belajar secara utuh dan relevan, tidak hanya
sekadar mencapai tujuan kognitif. Oleh karena itu, guru harus menerapkan metode
pembelajaran yang mendukung eksplorasi identitas dir1 siswa, partisipasi sosial,
dan pengambilan keputusan berdasarkan nilai (Goleman, 2020; OECD, 2021).

Gaya belajar Honey & Mumford terdiri dari empat kategori yaitu aktivis,
reflektor, teoris, dan pragmatis (Lang, 2023). Model ini merupakan adaptasi dari
teor1 Kolb dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui
pemahaman tentang preferensi belajar siswa (Honey & Mumford, 2019). Penelitian
terkini menunjukkan bahwa penerapan model ini dalam desain pengajaran dapat
meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memberikan penyesuaian dalam proses
pembelajaran. Gaya reflektor merupakan kategori yang paling dominan dengan
37,7%, pragramtis 22,6%, teoritis 20,8%, dan aktivis hanya mencapai 18,9%
(Alolyan, 2021). Dalam konteks pembelajaran IPS terpadu, pendekatan yang
berlandaskan gaya belajar ini berpotensi mendukung pengembangan kompetensi
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holistik dengan mengakomodasi keunikan cara berpikir dan memproses informasi
oleh siswa (Alipour et al.,, 2020). Penggunaan model ini dapat memperkuat
hubungan antara materi sosial dan pengalaman belajar nyata melalui siklus
pembelajaran yang responsif dan integratif (Sari et al., 2022).

Beberapa hasil penelitian berhasil membuktikan bahwa penerapan metode
pembelajaran terintegrasi dengan pendekatan tematik dalam mata pelajaran IPS
Terpadu berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis serta empati
sosial pada siswa. Pembelajaran IPS Terpadu yang berbasis proyek tematik dapat
meningkatkan kesadaran sosial serta refleksi terhadap nilai-nilai di kalangan siswa
SMP (Widodo et al., 2020). Penelitian oleh Saputra et al., (2021) menekankan bahwa
kolaborasi IPS Terpadu dengan studi lokal yang berlandaskan kearifan budaya dapat
memperkuat keterampilan sosial dan menghargai keberagaman. Hasil penelitian in
didukung oleh Zhang et al., (2022) yang mengungkapkan bahwa keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran terintegrasi akan memperkaya pengalaman belajar dan
cenderung menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam kemampuan komunikasi
dan kerjasama. Kajian oleh Van-Wyk (2022) juga menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran kontekstual yang berdasarkan IPS Terpadu dapat menumbuhkan
kesadaran kewarganegaraan yang lebih inklusif.

Efektivitas gaya belajar Honey dan Mumford, juga pernah ditelaah Alipour et
al., (2020), yang menyimpulkan bahwa penerapan strategi pengajaran yang sejalan
dengan gaya belajar siswa dapat memberikan hasil positif bagi motivasi belajar dan
performa akademik. Demikian halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et
al., (2022) menegaskan bahwa penyesuaian gaya belajar siswa akan meningkatkan
kemampuan untuk memahami relevansi materi yang dipelajari, khususnya pada
pembelajaran IPS Terpadu. Penelitian lain oleh Zhang & Lin (2022) juga
memperoleh hasil yang identik bahwa pemetaan gaya belajar dapat mengurangi
tekanan akademis dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi sosial. Begitu
pula, hasil penelitian Johnson et al. (2023) menegaskan bahwa integrasi gaya belajar
Honey & Mumford dalam kurikulum yang berbasis kompetensi dapat menciptakan
siswa dengan pemahaman konseptual yang lebih kuat dan reflektif.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS Terpadu yang terintegrasi serta
penerapan model gaya belajar Honey & Mumford menunjukkan potensi yang
signifikan dalam meningkatkan kemampuan sosial dan kognitif siswa. Namun,
penelitian yang secara langsung mengaitkan model ini dengan pencapaian
kompetensi holistik dalam konteks IPS Terpadu masih jarang dilakukan. Sebagian
besar kajian menempatkan fokus pada peningkatan hasil belajar kognitif atau aspek
motivasional, tanpa mengeksplorasi dimensi afektif serta psikomotorik secara
mendalam. Selain itu, studi sebelumnya cenderung mengevaluasi model ini dalam
lingkup pembelajaran sains atau bahasa, bukan dalam mata pelajaran sosial yang
muatan materinya lebih kompleks dan kontekstual. Oleh karena itu dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis efektivitas gaya belajar Honey &
Mumford dalam membangun kompetensi holistik siswa pada pembelajaran IPS
Terpadu di era ke-21.

Kebaruan penelitian ini terletak pada usaha untuk mendekonstruksi strategi
pembelajaran IPS Terpadu abad ke-21 dengan menganalisis secara kritis efektivitas
gaya belajar Honey & Mumford dalam pengembangan kompetensi holistik siswa.
Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi keefektifan pendekatan berdasarkan
preferensi gaya belajar, tetapi juga melihat sejauh mana model mendukung integrasi
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aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik. Dengan menyoroti konteks pembelajaran
IPS Terpadu, riset memberikan kontribusi baru bagi literatur di bidang pendidikan
sosial dan pedagogik, serta memenuhi kebutuhan akan strategi pembelajaran yang
inklusif dan lebih personal di masa era pembelajaran abad ke-21.

Studi ini memiliki sasaran untuk mengkaji secara mendalam efektivitas gaya
belajar Honey & Mumford dalam pembelajaran IPS Terpadu abad 21, dengan fokus
pada pengembangan kompetensi siswa secara holistik. Dengan menggabungkan
analisis teoritis dan empiris, diharapkan penelitian dapat menawarkan dasar
konseptual serta praktis bagi para pendidik dalam merancang pengalaman belajar
yang relevan, fleksibel, dan individual. Manfaat utama hasil penelitian ini adalah
mendorong inovasi pengajaran yang lebih inklusif dan berfokus pada perkembangan
kompetensi holistik, serta memperkaya sumber daya akademis terkait pendidikan
IPS Terpadu berdasarkan gaya belajar.

Metode

Penelitian mengadopsi metode kuantitatif dengan jenis korelasional, untuk
menguji keterkaitan antara efektivitas gaya belajar Honey & Mumford (variabel X)
dengan pengembangan kompetensi holistik siswa (variabel Y) dalam konteks
pembelajaran IPS Terpadu pada abad ke-21 . Metode ini dipandang cocok untuk
menemukan sejauh mana hubungan antarvariabel dapat diukur secara numerik
melalui data kuantitatif dan analisis statistik. Penelitian bersifat eksplanatori yang
menjelaskan fenomena sekaligus meneliti hubungan antara variabel bebas dan
terikat secara sistematis. Data penelitian diperoleh dari 77 subyek penelitian, yang
merupakan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 Jonggat dan telah
mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran IPS Terpadu dengan pendekatan gaya
belajar Honey & Mumford. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian
populasi karena mengambil semua siswa kelas VIII sebagai subyek penelitian,
dengan pertimbangan bahwa responden telah secara langsung mengalami proses
pembelajaran yang menjadi fokus kajian. Instrumen penelitian berupa angket
berbasis skala Likert, terdiri dari 28 item pertanyaan, yang mencakup indikator
sebagaimana pada tabel 1.

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian

No Variabel Indikator
1 X (Gaya Belajar Honey  Activist
& Mumford) Reflector
Theorist
Pragmatist
2 Y (Kompetensi Holistik  Kognitif
Siswa) Afektif
Psikomotorik

Tabel 1 menunjukkan instrumen penelitian disusun berdasarkan pada variabel
dan indikator penelitian. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel
X (gaya belajar Honey dan Mumford) dan Y (kompetensi holistik siswa) dengan
indikator masing-masing. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan seperti pada
Gambar 1.
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Penyusunan dan Pengumpulan dan

Uji Instrumen Tabulasi Data Suabeisats

v

Penarikan <€— Interpretasi Data

Kesimpulan

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Gambar 1 menunjukkan bahwa prosedur penelitian terdiri dari beberapa
langkah strategis. Dimulai dari pengembangan instrumen berdasarkan indikator
teoritis yang telah divalidasi, melakukan uji validitas dan reliabilitas, serta revisi
(ika diperlukan) untuk memastikan bahwa instrumen dapat merepresentasikan
variabel penelitian secara akurat dan konsisten. Mengumpulkan data penelitian
melalui penyebaran angket kepada responden, diikuti tabulasi untuk memperoleh
gambaran umum sebaran data. Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan
statistik yaitu deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran tentang profil responden dan kecenderungan skor,
sedangkan regresi sederhana digunakan untuk menguji hubungan antara efektivitas
gaya belajar Honey & Mumford dengan kompetensi holistik siswa.

Hasil analisis data dinterpretasikan untuk menjawab masalah dan menguji
hipotesis, agar data kuantitatif dipahami dalam konteks yang tepat. Tahap akhir
penelitian adalah penarikan kesimpulan yang mengacu ke tujuan dan memberikan
implikasi teoritis maupun praktis dari hasil penelitian. Kesimpulan disusun
berdasarkan hasil analisis yang relevan dan dijelaskan dalam konteks teori serta
pengamatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara empiris
untuk memperdalam pemahaman tentang efektivitas strategi pembelajaran berbasis
gaya belajar dalam meningkatkan kompetensi holistik siswa pada mata pelajaran
IPS Terpadu di era pendidikan abad ke-21.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penting penelitian ini didasarkan pada data yang telah diakumulasi,
dirangkum, dan dievaluasi mengikuti prosedur penelitian. Data dianalisis secara
mendalam dan disandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya untuk
memperoleh pemahaman lebih luas serta menilai sejauh mana konsistensi hasil
dalam konteks teori dan praktik yang relevan. Sebaran data dimaksud dapat
diperhatikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sebaran Data Responden Berdasarkan Variabel
Sumber: Data Penelitian, 2025

Gambar 2(A) menunjukkan sebaran frekuensi skor gaya belajar Honey &
Mumford dengan kecenderungan tanggapan positif. Frekuensi dominan berada
pada skor 88, menunjukkan bahwa siswa nyaman dan memberikan respon positif
terhadap metode pembelajaran yang diadopsi dari gaya belajar Honey & Mumford.
Gambar 2(B) juga menunjukkan hal identik untuk variabel kompetensi holistik,
mencerminkan seberapa baik siswa mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap dalam proses belajar. Mayoritas siswa berada pada level skor tinggi yaitu
88 dicapai 31 orang siswa, diikuti skor 99 yang dicapai 22 orang siswa, dan sisanya
sebanyak 24 orang berada pada skor 55-77. Capaian ini menunjukkan bahwa
kebanyakan siswa memiliki kompetensi holistik sangat baik. Pola distribusi
menggambarkan bahwa gaya belajar yang diterapkan berhasil mendorong
pencapaian kompetensi holistik siswa secara maksimal. Kurva yang condong ke
arah kiri menandakan dominasi skor yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kompetensi holistik siswa berkembang baik dalam aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Distribusi data dari responden untuk kedua variabel
selengkapnya dapat diperhatikan pada gambar 3.
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Gambar 3. Sebaran Data Seluruh Responden
Sumber: Data Penelitian, 2025

Gambar 3 mengindikasikan variasi nilai individu terhadap variabel X dan Y.
Kedua variabel memiliki variabilitas tinggi antara responden. Meskipun terdapat
beberapa titik di mana nilai X dan Y terlihat berdekatan atau hampir bertemu,
tetapi secara keseluruhan pola kedua variabel tidak tampak seragam dan tidak
menunjukkan kecenderungan korelasi linier yang kuat. Nilai X cenderung
menunjukkan perubahan lebih ekstrem, dengan beberapa titik menyusut mendekati
nilai terendah 55, sementara Y lebih konsisten pada beberapa titik, tetapi masih
mengalami fluktuasi yang signifikan. Terdapat pula beberapa bagian di mana nilai
Y lebih dominan dibandingkan X, terutama pada rentang pengamatan ke-60 hingga
70, di mana Y secara teratur berada di atas X. Dari pola yang ada, dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki dinamika yang kompleks dan
mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor, atau mencerminkan karakteristik kinerja
atau respons yang bervariasi di antara individu.

Temuan ini sejalan dengan studi yang membuktikan bahwa pembelajaran
yang disesuaikan dengan cara belajar siswa memiliki dampak signifikan terhadap
kemajuan kompetensi secara menyeluruh (Alt & Raichel, 2020). Gaya belajar
Honey & Mumford, yang mencakup empat kategori, aktivis, reflektor, teoris, dan
pragmatis, memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai kecenderungan
alaminya, sehingga membantu meningkatkan keterlibatan yang lebih mendalam
dan bermakna dalam pembelajaran. Metode ini terbukti efektif dalam mendorong
pembelajaran mandiri dan pencapaian tujuan belajar yang lebih baik. Mengingat,
perkembangan kompetensi holistik siswa sangat dipengaruhi metode pembelajaran
yang bersifat diferensiatif dan adaptif terhadap gaya belajar siswa (Pol et al., 2021).
Implementasi gaya belajar Honey & Mumford memungkinkan pendidik
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih pribadi dan interaktif, sehingga
dapat menstimulus aspek kognitif melalui penyampaian teori dan refleksi, aspek
afektif melalui pengalaman langsung dan diskusi, serta aspek psikomotorik melalui
penerapan praktis dan proyek kolaboratif.

Tingginya capaian kompetensi holistik siswa (Gambar 2-B) memperkuat
argumen bahwa penerapan gaya belajar yang sesuai dapat meningkatkan
kompetensi holistik. Integrasi kedua hal tersebut dalam pembelajaran pada abad ke-
21 ini memang penting dilakukan, khususnya dalam hal berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan kreativitas (Lee et al., 2022). Hal ini relevan dalam konteks
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pendidikan modern, di mana proses belajar tidak hanya berfokus pada soal kognitif,
tetapi juga kemampuan beradaptasi, empati, dan pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Dapat dikatakan bahwa kesesuaian gaya belajar yang
digunakan memiliki peranan penting dalam mendukung perkembangan kompetensi
holistik siswa. Guna memastikannya, diperlukan analisis statistik mendalam agar
dapat dipahami sejauh mana hubungan antara X dan Y yang secara deskriptif
ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2. Statistik Deskriptif

X Y
Valid 77 77
Mean 75.603 76.833
Std. Deviation 9.019 8.548
Minimum 55.000 58.000
Maximum 90.000 93.000

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 2 merupakan sebaran data deskriptif variabel X dan Y dengan total data
valid kedua variabel sebanyak 77 partisipan. Mean variabel X tercatat 75,603, lebih
rendah dibanding variabel Y (76,833), menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
holistik siswa lebih tinggi dibandingkan dengan nilai penerapan gaya belajar Honey
& Mumford. Standar deviasi variabel X berada di angka 9,019 hampir sama dengan
variabel Y (8,548), artinya distribusi data kedua variabel bersifat cukup homogen,
dengan variasi minimal antarresponden. Rentang nilai juga memperlihatkan variasi
sedang, nilai terendah variabel X adalah 55 dan tertinggi 90, sedangkan variabel Y,
nilai terendah 58 dan tertinggi 93. Ini mencerminkan variasi nilai kedua variabel,
beberapa siswa mencapai pencapaian tinggi, sedang, dan rendah. Secara umum
siswa menunjukkan kecenderungan positif dalam gaya belajar Honey & Mumford
dan kemampuan holistik, dengan tingkat variasi antarindividu dalam batas wajar.
Temuan ini mendukung argumen bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan
gaya belajar siswa dapat berkontribusi signifikan terhadap perkembangan
kemampuan holistik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian lain bahwa pembelajaran yang
memperhatikan gaya belajar individu, seperti Honey & Mumford, dapat
meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, dan kemampuan mengingat informasi
siswa (Khalifaeva et al., 2020). Hal ini terkait langsung dengan peningkatan
kompetensi holistik, sebab siswa tidak hanya belajar untuk memahami materi,
tetapi juga menerapkannya dalam situasi nyata dan sosial. Sejalan dengan itu,
diketahui juga bahwa pendekatan yang berdasarkan pada gaya belajar dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan responsif (Kim et al., 2020). Data pada Tabel 1, tampak bahwa
skor tinggi dalam gaya belajar cenderung diikuti skor tinggi dalam kompetensi
holistik, dapat dianggap sebagai hasil dari proses belajar yang relevan, bermakna,
dan menyentuh berbagai aspek perkembangan diri siswa.

Hubungan in1 mengindikasikan bahwa gaya belajar yang dikelola dengan baik
dapat meningkatkan integrasi kemampuan berpikir kritis, bekerja sama,
berkomunikasi, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi yang bervariasi,
sebagaimana ditekankan dalam kerangka kompetensi abad ke-21. Keselarasan
antara strategi pembelajaran dan gaya belajar merupakan syarat utama untuk
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membangun karakter siswa yang reflektif dan responsif (Hwang & Chien, 2022).
Oleh karena itu, data deskriptif ini menunjukkan potensi besar dari gaya belajar
Honey & Mumford dalam mendukung pencapaian kompetensi holistik siswa.
Penyebaran nilai yang dominan pada kategori tinggi menunjukkan bahwa model
ini seharusnya dipertimbangkan sebagai pendekatan belajar yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Korelasi gaya belajar
dengan kompetensi holistik siswa dapat diperhatikan pada tabel 3.

Tabel 3. Model Summary

Model R R? Adjusted R?  RMSE
M, 0.000  0.000 0.000 8.548
M, 0.434  0.189 0.178 7.750

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 3 adalah hasil analisis regresi linier variabel X dan Y. Dalam Model
Mo, nilai koefisien korelasi (R) tercatat sebesar 0.000, dan R? berada pada angka
0.000, indikasi bahwa tidak ada variabel independen yang mampu memprediksi
variabel dependen. Adjusted R? juga berada pada angka 0.000, dan Root Mean
Square Error (RMSE) tercatat 8.548, menggambarkan tingkat kesalahan prediksi
pada model yang tidak memiliki prediktor. Model M: memperlihatkan peningkatan
signifikan, nilai R naik menjadi 0.434, menandakan adanya hubungan positif gaya
belajar dengan kompetensi holistik. Nilai R* mencapai 0.189, menunjukkan bahwa
sekitar 18,9% variasi dalam kompetensi holistik dapat dijelaskan oleh gaya belajar
Honey & Mumford, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai
adjusted R? adalah 0.178, mempertimbangkan jumlah variabel prediktor dan data
yang dianalisis, tetap menunjukkan kontribusi yang signifikan dari X. RMSE turun
menjadi 7.750, menunjukkan bahwa model M. lebih tepat meramalkan nilai Y
dibandingkan Mo. Penambahan variabel X pada model regresi memiliki dampak
signifikan dalam menjelaskan variasi kompetensi holistik siswa, meskipun
hubungan yang terjalin masih tergolong sedang. Artinya, gaya belajar memiliki
pengaruh penting, meski bukan faktor tunggal yang memengaruhi pencapaian
kompetensi holistik siswa.

Meski gaya belajar bukan faktor tunggal yang memengaruhi pencapaian
kompetensi holistik, namun tetap berperan penting dalam menentukan kualitas
hasil belajar secara keseluruhan. Model menggambarkan adanya keselarasan antara
teknik pembelajaran yang disesuaikan dengan preferensi belajar siswa dan capaian
kompetensi holistik. Dalam pandangan Yorgancioglu (2021), hasil pembelajaran
yang signifikan tidak hanya bergantung pada materi yang diajarkan, tetapi juga
pada cara penyampaian dan penerimaan materi oleh siswa. Ketika gaya belajar
siswa diperhatikan, proses penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
menjadi lebih efisien. Penerapan gaya belajar dalam desain pembelajaran yang
modern dapat meningkatkan efisiensi kognitif dan memberikan pengalaman belajar
yang lebih sesuai dengan individu, sehingga berkontribusi langsung pada
pencapaian kompetensi pada berbagai domain (Nguyen et al., 2022).

Temuan ini juga menjadi bukti empiris bahwa integrasi gaya belajar Honey &
Mumford dalam pembelajaran berdampak signifikan terhadap capaian kompetensi
holistik siswa, meskipun peran gaya belajar dilihat sebagai bagian dari pendekatan
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yang lebih komprehensif dalam pembelajaran yang bersifat student centered.
Mendukung hasil ini, dilakukan analisis ANOVA untuk menguji signifikansi model
M, yang hasilnya tampak pada tabel 4.

Tabel 4. ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p
M; Regression 1061.907 1 1061.907 17.679 < .001
Residual 4564.927 76 60.065
Total 5626.833 77

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 4 mencatat nilai Sum of Squares Regression sebesar 1061,907 dengan df
(degree of freedem/derajat kebebasan) 1, menandakan jumlah variasi dalam variabel
dependen (Y) dapat dipahami melalui variabel independen (X). Sum of Squares
Residual sebesar 4564,927 dengan df 76, mengindikasikan variasi yang belum
terjelaskan oleh model, sehingga fotal Sum of Squares menjadi 5626,833 dengan df
77. Nilai Mean Square Regression tercatat 1061,907 dan Mean Square Residual sebesar
60,065 dengan nilai F sebesar 17,679. Angka F cukup signifikan dan menunjukkan
bahwa model regresi memiliki signifikansi statistik. Hal ini diperkuat nilai p < .
001, menunjukkan bahwa ada hubungan sangat signifikan secara statistik antara
variabel gaya belajar dan kompetensi holistik di tingkat kepercayaan 99,9%. Dapat
disimpulkan bahwa gaya belajar Honey & Mumford (X) memiliki kontribusi
substansial terhadap kompetensi holistik siswa (Y).

Gaya belajar berperan penting dalam memunculkan tingkat keterlibatan
kognitif yang lebih baik, pada akhirnya meningkatkan hasil belajar secara holistik
(Alt & Raichel, 2021). Gaya belajar yang sesuai dengan preferensi siswa mampu
memicu refleksi, pemahaman, dan keterlibatan emosional yang merupakan dasar
bakat holistik. Isnanto & Hamu (2022) menggarisbawahi bahwa penerapan gaya
belajar dalam kegiatan belajar mengajar berdampak signifikan pada beragamnya
hasil belajar, termasuk kemampuan bekerja sama, pemecahan masalah, dan
berpikir kritis, yang semuanya merupakan bagian dari bakat holistik. Oleh karena
itu, ditekankan pentingnya model pembelajaran yang variatif untuk memenuhi
kebutuhan belajar individu dalam konteks pendidikan modern. Ketika metode
pembelajaran diselaraskan dengan gaya belajar siswa, motivasi intrinsik meningkat,
pada gilirannya memperkuat penguasaan keterampilan lintas disiplin (Alghofiqi et
al., 2022). Penyesuaian terhadap gaya belajar juga dapat mendorong kemandirian
dan memperkuat rasa tanggung jawab dalam pengalaman belajar siswa.

Personalisasi pembelajaran yang fokus pada gaya belajar tidak hanya
meningkatkan kinerja kognitif, tetapi juga pencapaian kompetensi afektif dan
sosial, terutama ketika dipadu dengan strategi pembelajaran berbasis pengalaman
dan refleksi (Motteli et al.,, 2023). Hasil penelitian Yasir (2020) mendukung
argumen ini dengan menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengikuti gaya
belajar dapat meningkatkan fleksibilitas kognitif dan kemampuan metakognitif
siswa, keduanya berkontribusi terhadap pembentukan kompetensi holistik yang
berkelanjutan. Hasil ANOVA menunjukkan hubungan signifikan secara statistik
antara gaya belajar dan kompetensi holistik, sekaligus menggarisbawahi pentingnya
pendekatan pembelajaran yang adaptif dan berorientasi pada siswa. Gaya belajar
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Honey & Mumford yang fleksibel dengan beberapa tipe pendekatan memberi
peluang bagi pendidik menjembatani perbedaan siswa untuk mencapai hasil belajar
yang menyeluruh dan bermakna. Hasil uji statistik untuk menelusuri efektivitas
gaya belajar Honey & Mumford (X) secara spesifik dalam membangun kompetensi
holistik siswa (Y) dapat diperhatikan tabel 5.

Tabel 5. Coefficients

Standard

Model Unstandardized Standardized t P
Error
M, (Intercept) 76.833 0.968 79.380 < .001
M, (Intercept) 45.702 7.456 6.130 < .001
X 0.412 0.098 0.434 4.205 <.001

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 5 menunjukkan bahwa data pada model Mo tercatat nilai intercept
sebesar 76,833 dengan standard error 0,968. Nilai t cukup tinggi, yaitu 79,380, dan p
<. 001, bermakna bahwa rata-rata kompetensi holistik berbeda secara signifikan
dari nol. Nilai intercept Model M., berubah menjadi 45,702 dengan standard error
7,456, yang dinyatakan signifikan secara statistik (t = 6,130; p < . 001). Artinya,
jika skor gaya belajar (X) nol, maka nilai yang diprediksi untuk kompetensi holistik
(Y) sekitar 45,702. Koefisien variabel X sebesar 0,412 dengan standard error 0,098,
nilai t = 4,205 dan p <. 001, menunjukkan bahwa pengaruh gaya belajar terhadap
kompetensi holistik sangat signifikan secara statistik. Nilai standardized coefficient
sebesar 0,434 bermakna bahwa gaya belajar berperan dalam memprediksi
kompetensi holistik. Dengan kata lain, setiap kenaikan satu unit pada skor gaya
belajar Honey & Mumford akan meningkatkan skor bagi kompetensi holistik siswa
sebesar 0,412 poin, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Secara umum, model M
menggambarkan bahwa gaya belajar Honey & Mumford berfungsi sebagai
prediktor penting untuk pencapaian kompetensi holistik siswa, dengan hubungan
yang sedang dan tingkat signifikansi sangat tinggi.

Hubungan kuat antara gaya belajar dengan pertumbuhan kompetensi holistik
bersifat lintas domain. Gaya belajar Honey & Mumford, yang mencakup empat
jenis gaya belajar, aktivis, reflektor, teoris, dan pragmatis, memberikan keleluasaan
bagi siswa untuk memahami materi sesuai dengan kecenderungan kognitif dan
emosional mereka. Gaya belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa mampu
meningkatkan penguasaan metakognisi dan memotivasi siswa untuk lebih reflektif
mengembangkan strategi belajar yang menghasilkan pembelajaran lebih mendalam
dan berarti (Jahedizadeh & Al-Hoorie, 2021). Penerapan gaya belajar sebagai
elemen strategi pembelajaran berkontribusi langsung terhadap peningkatan
motivasi belajar secara intrinsik, yang merupakan salah satu pilar pengembangan
kompetensi holistik (Mahasneh et al., 2021). Siswa yang belajar sesuai preferensi
cenderung lebih aktif, kritis, dan menunjukkan respons emosional positif ketika
belajar. Sekaligus, lebih mudah menghubungkan pengetahuan teoritis dengan
keterampilan praktik (Susanti & Citroresmi, 2021).

Capaian tersebut berkontribusi pada peningkatan kemampuan integratif yang
menjadi pokok kompetensi holistik, termasuk kemampuan untuk bekerja sama,
mengambil keputusan, serta menerapkan nilai-nilai sosial dalam konteks nyata.
Sejalan dengan itu, Sutrisno (2023) menekankan bahwa model pembelajaran yang
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berfokus pada preferensi belajar memiliki peran kunci membentuk agensi siswa,
yakni kemampuan mengatur, mengelola, dan memberikan makna pada
pengalaman belajar secara mandiri. Agensi ini sangat penting dalam pertumbuhan
kompetensi holistik, karena mendorong siswa menjadi pembelajar dengan
keterampilan yang dapat diterapkan pada berbagai konteks.

Personalisasi dalam pembelajaran berdasarkan gaya belajar dapat mendukung
penguatan aspek sosial dan emosional siswa (Sanisah, 2023) yang merupakan
elemen penting dalam kerangka kompetensi di masa depan. Hal ini menjadi relevan
dalam konteks pendidikan abad ke-21 yang menekankan kolaborasi, empati, serta
literasi sosial sebagai bagian dari hasil pembelajaran. Data pada tabel koefisien
menunjukkan bahwa gaya belajar Honey & Mumford berperan sebagai prediktor
signifikan dan relevan dalam membangun kompetensi holistik siswa. Relasi ini
dipercaya mampu mengoptimalkan potensi individu dan menciptakan pengalaman
belajar yang lebih personal, reflektif, serta berdampak jangka panjang. Fenomena
ini memperkuat asumsi bahwa cara belajar seseorang memengaruhi cara menerima
informasi serta pengembangan kompetensi holistik, termasuk aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dalam berbagai jenis pembelajaran. Dalam perspektif
gaya belajar Honey & Mumford, menunjukkan cara kulminatif saat berinteraksi
dengan materi dan lingkungan belajar. Sehingga, menjadi sangat bijak jika pendidik
mencari tahu dari awal tipe belajar siswa agar dapat meningkatkan partisipasi
kognitif mereka, selanjutnya berdampak positif pada pencapaian pembelajaran
yang rumit serta bervariasi (Evans & Waring, 2020; Pashler et al., 2008).

Kompetensi holistik, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
menjadi indikator vital dalam mengevaluasi keberhasilan pendidikan sesuai
tuntutan abad ke-21. Kompetensi holistik mencerminkan kemampuan siswa
berpikir kritis, bekerja secara tim, berkomunikasi dengan baik, inovatif, memelihara
integritas dan kepedulian sosial, yang merupakan fondasi pendidikan abad ke-21.
Ketika metode pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan gaya belajar siswa, maka
belajar menjadi lebih mendalam, bermakna, dan relevan serta siswa menjadi lebih
mudah mengasah kemampuan lintas disiplin. Hal ini memungkinkan siswa untuk
menginternalisasi nilai penting dalam pembelajaran serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari dan pada konteks sosial yang lebih luas. Pendekatan
pengajaran yang memperhatikan gaya belajar terbukti mendukung pengembangan
profil pelajar yang komprehensif dalam aspek akademis, karakter dan /ife skill.

Hasil penelitian dapat memberikan dampak penting dalam merancang
pembelajaran yang adaptif dan diferensiatif bagi siswa. Di zaman di mana
personalisasi pendidikan menjadi kebutuhan mendesak, memahami gaya belajar
siswa adalah langkah awal mewujudkan lingkungan belajar yang inklusif dan
memberdayakan. Selain meningkatkan hasil belajar, metode ini juga berpotensi
memperkecil ketimpangan pendidikan dengan memberikan kesempatan sama bagi
siswa dengan berbagai gaya belajar untuk berkembang. Di samping itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi landasan pengembangan kebijakan pendidikan
yang lebih responsif terhadap keragaman kognitif siswa, serta mendorong institusi
pendidikan untuk lebih aktif mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan. Dengan bukti empiris yang kuat, pendekatan yang berbasis tipe belajar
dapat menjadi strategi transformatif untuk memperkuat pendidikan karakter dan
kompetensi holistik di semua tingkat pendidikan.
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Kesimpulan

Hasil penelitian membuktikan bahwa gaya belajar Honey & Mumford efektif
membangun kompetensi holistik siswa. Pembelajaran yang memperhatikan gaya
belajar sesuai teori Honey & Mumford (aktivis, reflektor, teoris, dan pragmatis)
terbukti memberikan sumbangsih terhadap pengembangan yang menyeluruh pada
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini menegaskan pentingnya
pelaksanaan strategi pembelajaran yang peka terhadap karakteristik siswa.
Mengabaikan gaya belajar dalam proses pendidikan dapat menghalangi
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan integratif
yang merupakan kompetensi utama dalam pendidikan pada abad ke-21. Penting
bagi pendidik dan pengembang kurikulum untuk tidak hanya memahami gaya
belajar secara teoritis, tetapi juga menerapkannya dalam perencanaan serta
pelaksanaan pembelajaran. Guru perlu mendapat pelatihan yang berfokus pada
penilaian gaya belajar serta menerapkan strategi diferensiasi pembelajaran yang
fleksibel. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah dapat menyatukan pendekatan
ini dalam kebijakan akademik dan penilaian formatif yang lebih komprehensif.
Penelitian ini juga membuka peluang penelitian lebih lanjut yang dapat menyelidiki
hubungan antara gaya belajar dengan pencapaian kompetensi pada berbagai mata
pelajaran, menganalisis dampak lingkungan belajar digital terhadap efektivitas gaya
belajar, dan mengembangkan model pembelajaran berbasis teknologi yang
disesuaikan dengan preferensi gaya belajar siswa. Dengan demikian, pendidikan
dapat menuju sistem yang lebih inklusif, personal, dan berkelanjutan.
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